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et Papes inl menitik botatkan pada masalah periunya adaqya kapian vlang umg
aengetaliul apakah penerapin PUAK 64 yang diadops dari IFRS 6 Explotation for ang

fvaluation of Mineral Mesources ilal sesusi dongan karakteristik eksplorasi pad,

asing masing industti i Indonesia. Oleh katena it diperlukan klasfikas: biaya

prrodish st pancda Didang pertambangan dan migas
Keywird - xplorasi, Exploitas, Pertambangan, Migas, IFES 6

PINDAHULUAN
Ioaplorasi bertujuan untuk menemukan serta mendapatkan seyjumlah maksimum dan

cebaban mineral yang bersifat ekononms baru dengan biaya semimimal mungkin dalam
wikto seminimal mangkoan

Menurut Agustine (201%) dalam “Perbandingan Standar Akutansi
Atas Pertambangsn Batubara VASE, IFES dan PSAK” karaktenistik pendanaan produks:
bidang pertambangan dan migas di Indonesia perlu adanya standarisasi yang bersifat global
dikarennkan adanys kuantitas dan kualitas yang berbeda pada masing-masing industri.
Fxplorasr pectambangsn memungkinkan kesuksesan atas keberhasilan penemuan cadangan
sebesns 50 Y sedungkan explotass dalam bidang migas rasio kesuksesan keberhasilan sangat
keail sehungpn porlu dindakan aturan pendanaan yang mendetail pada masing-masing
mduml tersebut. Paper i menitik beratkan pada masalah perlunya adanya kapan ulang
untuk mengetahui apakah penerapan PSAK 64 yang diadopsi dari 1FRS 6 Exploration for
'?ﬂmf“ :";:m:;m im:'g;&: nmmrw: felah sesum dengan karakteristik eksplorasi pada
g s ¢ bk ‘I:‘ ' MNeh karena itu diperlukan klasifikasi biaya produksi
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Untuk. mengetahui apakah penerapan PSAK 64 yung dindopm dart J[FRS 6 Esplaration
for and Evaluation of Mineral Resources 1elah sesusi dengun kasrukieristih chaploresi &
Indonesia, maka diperfukan klasifikass biayn produksi pada bidang pertambangen den

msgat

Produksi Pertambangan
Kepatan pada perusahaan pertambangan yang distur berdasarkan SFAS Mo 19 ywitu

I. Tahap explorasi
Kegiatan explorasi bertujuan untuk mengidentifikasi daersh yang tordapat
cadangan mineral untuk di uji dan dibuktikan sumber dayas minersl yang lerkandung

dadalarmnya

2. Tahap Pengembangan
Biaya - biaya pengembangan terjadi untuk memperoleh skses kepada cadangan
mmummmmumrmm-mnmmm
batubara tersebut ke permulcaan

3. Tahap Produksi
mmmmwmmwmum
permukaan dan transportasi batubara tersebut kepada lempal penyimpanannys,
M.mmmmmnpmmmm
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.LM&GMW*"'M. jatan usaha migas menjadi dua sekor
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yang ada pada proses eksplorasi antara bidang pertambangan dan migas merupakan
hal yang berbeda. Oleh karena itu, diperlukan peninjauan kembali mengenai standa
akuntansi yang digunakan didalamnya,
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 64 Mengenal Eksplorasi Dan Evaluasi
Sumber Daya Mineral

PSAK 64 Tahun 2011 merupakan adopsi dari /FRS 6 Exploration for and Evaluation
of Mineral Resource 2013. IFRS 6 sendiri merupakan standar akuntansi yang digunakan
untuk menentukan apakah kegiatan pertambangan memerlukan standar akuntansi
keuangan tersendiri atau bisa menggunakan standar akuntansi keuangan yang ada.
Namun dalam IFRS 6 hanya mengatur aktivitas eksplorasi dan evaluasi sumber daya
mineral, sedangkan aktivitas lainnya tidak diatur dalam IFRS 6 (Tunggal, 2008)

Pendekatan konsep yang digunakan dalam IFRS 6 terkait dengan aktivitas
cksplorasi dan evaluasi sumber daya mineral berbeda dengan PSAK 29 yang mengatur
mengenai Akuntansi Minyak dan Gas Bumi, serta berbeda pula dengan PSAK 33 mengenal
Akuntansi Pertambangan Umum. Dalam IFRS 6 hanya mengatur secara umum mengenal
biaya cksplorasi dan evaluasi diakui sebagai aset. Sedangkan dalam PSAK 29 dijelaskan
lebih komprehensif mengenai biaya cksplorasi dan evaluasi diakui sebagai aset di dalam
suatu negara sebagai pusat biaya (full cost) dan diakui sebagai aset untuk sumur yang
mempunyai cadangan terbukti (successful efforts). Begitu pula dengan PSAK 33
menjelaskan mengenai biaya eksplorasi dan evaluasi diakui sebagai aset jika terdapat
cadangan terbukti dan belum terdapat cadangan terbukti ketika aktivitas eksplorasi dan
evaluasi yang signifikan masih berjalan.

Menurut Suryaningsum (2011) dalam pelatihan internasional ““Training for Trainer”
[FRS dan penyusunan kamus akuntansi Indonesia, hal-hal yang menyangkut didalam IFRS
6 antara lain mengenai biaya pengembangan. Biaya pengembangan sumber daya mineral
merupakan biaya yang dikeluarkan setelah cadangan terbukti sampai dengan dimulainya
aktivitas produksi. Perlakuan atas biaya pengembangan tersebut diatur berbeda antara
PSAK 64 mengenai Eksplorasi dan Evaluasi Sumber Daya Mineral, PSAK 29 mengenai
Akuntansi Minyak dan Gas Bumi, dan PSAK 33 mengenai Akuntansi Pertambangan
Umum. Dalam PSAK 64 biaya pengembangan tidak diatur perlakuannya secara eksplisit
tetapi mengacu pada Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan
(KDPPLK) dan PSAK 19 (revisi 2010) mengenai Aset Tak berwujud. Sedangkan biaya
pengembangan dalam PSAK 29 diakui sebagai aset (dikapitalisasi), baik menggunakan full
cost maupun successful efforts; dan dalam PSAK biaya pengembangan diakui sebagai aset
(biaya pengembangan yang ditangguhkan). o

Biaya pengembangan sebaiknya lebih dijelaskan secara eksplisit, mengingat bahwa
pengakuan biaya eksplorasi dan evaluasi sebagai aset tidak mampu menunjukkan
kepastian apakah diperolehnya cadangan terbukti. Hal kedua yang terdapat dalam IFRS 6
yaitu mengenai biaya yang dikeluarkan sebelum eksplorasi dan evaluasi antara lain
termasuk biaya perizinan untuk melakukan eksplorasi dan evaluasi. Pada PSAK 64
mengenai Eksplorasi dan Evaluasi Sumber Daya Mineral tidak adg pengaturan untuk biaya
sebelum eksplorasi dan evaluasi. Sedangkan didalam PSAK 29 biaya sebelum eksplorasi
dan eva nos yagian dari biaya eksplorasi yang diakui sebagai aset atau
ecessful efforts. Kemudian dalam PSAK
y bagian dari biaya eksplorasi yang

bukti dan belum terdapat cadangan
ng signifikan masih berjalan maka
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